Fasal tentang perkara yang mewajibkan mandi 
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Ghoslu secara bahasa berarti mengalirnya air pada sesuatu 
secara mutlak. Secara syara' adalah mengalirkan air terhadap 
seluruh badan dengan niat yang khusus. 
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Hal yang mewajibkan mandi ada 6 hal. 

Tiga hal dari enam hal itu sama-sama (bisa terjadi) pada pria 
dan wanita. Yaitu: 

l.Pertemuan dua benda yang dikhitan. Hal ini juga 
diungkapkan dengan perbuatan memasukkan pucuk buah 
dzakar dari manusia hidup yang jelas jenis kelaminnya, 
atau mamasukkan kira-kira pucuk dzakar dari seorang 
yang terputus dzakarnya, ke dalam lubang farji. Dengan 
adanya perbuatan memasukkan itu maka seorang yang 
dimasuki dzakar menjadi orang junub. Sedangkan mayit, 
dengan dimasuki dzakar tidaklah harus diulangi 
memandikannya. Dan seorang khuntsa musykil, ia tidak 







ada kewajiban mandi dengan memasukkan dzakarnya, 
juga tidak dengan dimasuki dzakar pada qubulnya. 1 
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2. Yang termasuk hal yang sama-sama terjadi pada keduanya 
adalah keluanya mani dari seseorang tanpa perbuatan 
memasukkan dzakar. (Kewajiban mandi sebab keluarnya 
mani ini wujud] meskipun mani (yang keluar) hanya 
sedikit -seperti satu tetes-, meskipun dalam bentuk 
darah*. Baik mani yang keluar itu sebab jima' atau 
selainnya, saat bangun atau tidur, dengan adanya syahwat 
atau tidak, dari jalan sewajarnya atau selainnya seperti 
jika tulang rusuknya pecah lantas keluar maninya. 

Termasuk lagi yang sama dialami lelaki dan perempuan 
adalah mati, kecuali orang yang mati syahid. 2 


.Lis jlili jib (ssJjJij) Lis jliii ili .ssuyi 

.jcAi j jiii jliii ^ ss^Jij 


Tiga hal yang khusus dialami oleh wanita adalah: 


1 Ungkapan Farji disini mencakup qubul atau dubur, baik milik manusia meskipun duburnya sendiri atau hewan 
meskipun hewan tersebut adalah ikan. Lihat Tausyikh, Darul Minhaj, hal. 41 

2 *Hal ini jika memang ada salah satu dari tiga sifat mani yang tidak ditemukan pada selainnya. Yaitu 1. Muncrat 
ketika keluar. 2. Munculnya rasa nikmat yang kuat dengan keluarnya disertai mengendunya buah dzakar 
setelahnya menurut umum. 3. Saat basah baunya seperti bau adonan roti dan saat kering baunya seperti bau telur 
meskipun tidak muncrat dan tidak merasakan nikmat ketika keluar. Tausyikh, Darul Minhaj, hal. 42 








1. Haid. Yakni darah yang keluar dari seorang wanita yang 
telah mencapai umur 9 tahun. 

2. Nifas. Yaitu darah yang keluar setelah melahirkan. Nifas 
itu mewajibkan mandi tanpa perbedaan pendapat. 

3. Melahirkan. Wiladah yang disertai wujudnya basah-basah 
itu mewajibkan mandi tanpa perbedaan pendapat. 
Sedangkan wiladah yang tanpa basah-basah mewajibkan 
mandi menurut Qoul Ashah. 3 


3 Melahirkan dengan kondisi bayi yang tidak basah sering terjadi pada wanita-wanita bangsa kurdi. Lihat Tausyikh, 
Darul Minhaj, hal. 43 



